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Abstrak 

Bioetanol merupakan cairan yang dibuat setelah karbohidrat (pati) 

difermentasi menggunakan bantuan mikroorganisme. Karbohidrat ini 

diekstraksi dari kulit pisang raja. Penelitian diperoleh melalui hidrolisis, 

distilasi asam klorida. Dalam proses pertama , konsentrasi ragi 5%, 10%, 15% 

dan waktu fermentasi 3, hingga 9 hari. Dalam proses kedua, konsentrasi ragi 

5%, 10%, 15% dengan waktu fermentasi 3 hingga 9 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yield dan densitas tertinggi terjadi pada konsentrasi ragi 

yang paling tinggi, yaitu pada konsentrasi ragi yang paling tinggi pada 

konsentrasi ragi 15% dengan waktu fermentasi 9 hari sebesar 5,7873% dan 

3,9046 gr/ml, dan kadar bioetanol tertinggi pada konsentrasi ragi 15% dengan 

waktu fermentasi 9 hari sebesar 3,9046 gr/ml. sebesar 1,5085%. Nilai densitas 

bioetanol yang diperoleh memenuhi (SNI). Selain itu, uji GC-MS menunjukkan 

bahwa sampel uji memiliki kandungan senyawa samping serta etanol 
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1. Pendahuluan 

Saat in, penggunaan bahan-bahan yang mengandung banyak karbohidrat 

dan serat kasar sedang diprioritaskan. Ini berarti bahwa setiap bahan bisa menjadi 

bioetanol dari bahan yang mengandung karbohidrat. Produksi buah pisang di 

Aceh mencapai 107.195 ton (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Bioetanol adalah etanol yang dapat dibuat dari bahan baku nabati yang 

difermentasi. Ini dapat dilakukan dengan gula, pati, atau selulosa yang terbuat dari 

biomassa yang telah menjadi glukosa. Etil alcohol adalah cairan tidak berwarna 

yang larut dalam air dan mudah menguap dan terbakar. Pencemaran lingkungan 

tidak memiliki dampak yang signifikan. 

https://doi.org/10.29103/cejs.v4i2.1
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Proses oksidasi karbohidrat anaerob Sebagian atau jenih disebut 

fermentasi. Proses di mana bahan pangan atau limbah seperti natrium klorida 

difermentasi membantu menghambat perkembangan organisme membusuk pada 

organisme yang lebih besar. Metode ini menggunakan unit operasi kimia 

perpindahan massa digunakan. Memperpanaskan larutan pada suhu 780°C, 

sedangkan air 1000°C dalam kondisi standar, akan menyebabkan Sebagian besar 

etanol menguap, dan etanol dengan konsentrasi volume 95% dapat dihasilkan 

melalui unit kondensasi. 

Bantuan katalisator diperlukan untuk meningkatkan kereaktifan air karena 

reaksi antara air dan pati sangat lambat. Asam klorida, asam nitrat, dan asam 

sulfat adalah beberapa asam yang biasa digunakan sebagai katalisator. Enzim 

biasanya digunakan sebagai katalisator dalam industry. Salah satu prosesnya 

adalah hidrolisis asam, di mana asam yang berfungsi mengaktifkan air digunakan 

oleh katalisatornya. 

Sintesis bioetanol biomass terdiri dari dua tahap utama, hidrolisis dan 

fermentasi. Proses hidrolisis dan fermentasi dilakukan secara terpisah dalam 

metode sebelumnya, disebut hidrolisis terpisah dan fermentasi (SHF). Proses 

terbaru, sakarifikasi Simultam dan Fermentasi (SSF) (Dahnum, 2015; Suttikul, 

2016). Keunggulan dari proses SSF adalah bahwa proses hidrolisis dan fermentasi 

dilakukan secara terpisah. 
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2. Metode Penelitian  

Alat dan Bahan yang digunakan untuk penelitian, serta prosedur kerja, 

ditunjukkan di bawah ini. 

2.1  Bahan-bahan dan Alat-alat 

Kulit pisang raja, ragi, HCl, pupuk urea, gula pasir dan aquadest adalah 

bahan yang digunakan. Selain itu, peralatan yang diperlukan termasuk Beaker 

glass, gelas ukur, oven, Refractometer Brix, dan lain-lain. 

2.2 Prosedur Penelitian 

          Kulit pisang yang sudah tua dipotong kecil-kecil dan dijemur di bawah 

sinar matahari hingga kering untuk membuat bioetanol. Metode pembuatan 

bioetanol dari kulit pisang raja dilakukan dengan suhu hidrolisis 90⁰C selama 2 

jam dan kemudian ditambahkan dengan HCl. Setelah itu tepung pisang yang telah 

dimasak di saring kemudian di ukur pH nya dan kemudian difermentasi. 

 Mekanisme hidrolisis dilakukan dengan pengenceran HCl. Konsentrasi 

ragi 5%,10%,15% dengan waktu fermentasi 3,6,9 hari. Kemudian tepung kulit 

pisang dan larutan HCl sebanyak 100 ml dimasukkan ke dalam glass beaker 

dengan pengadukan menggunakan magnetic stirer, kecepatan putaran stirer yaitu 

250 rpm dengan waktu yang paling tepat 90 menit. Filtrat lalu disaring dengan 

kertas saring. Hasil hidrolisis diukur dengan menggunakan alat Refractometer 

Brix. Setelah itu di fermentasi dengan menambahkan larutan stirrer dan dengan 

interval waktu fermentasi yang berbeda 3, 6, 9 hari. Tahap akhir pembuatan 

bioetanol yaitu destilasi menggunakan serangkaian alat destilasi.  

3. Hasil Penelitian 

Adapun hasil penelitian tercantum dibawah ini. 

3.1 Pengaruh Konsentrasi Ragi dan Waktu Fermentasi Terhadap Kadar 

Glukosa 

            Gambar 3.1 di bawah menunjukkan bagaimana waktu fermentasi dan 

konsentrasi ragi berdampak pada kadar glukosa yang dihasilkan. 
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Gambar 3.1 Pengaruh Konsentrasi Ragi dan Waktu Fermentasi Terhadap Kadar           

Glukosa 

Dengan waktu fermentasi yang berbeda, kulit pisang raja ini dihidrolisis 

menggunakan katalis asam klorida (HCl). Gambar 3.1 menunjukkan bahwa pada 

perlakuan waktu fermentasi 9 hari, kadar glukosa tertinggi adalah 15% dan pada 

perlakuan waktu fermentasi 3 hari, kadar ragi paling rendah adalah 5% atau 13%. 

Gambar tersebut menunjukkan korelasi antara konsentrasi pada kedua bagian kulit 

pisang raja ini menurut hasil penelitian, semakin lama waktu fermentasi, semakin 

banyak glukosa yang diproduksi. Ini karena reaksi hidrolisis, yang merupakan 

reaksi endotermis yang membutuhkan panas untuk berfungsi, berkorelasi dengan 

konsentrasi katalis yang lebih tinggi. 

3.2 Analisa Densitas Bioetanol 

Gambar 3.2 menunjukkan bagaimana fermentasi waktu dan konsentrasi 

ragi berdampak pada densitas bioetanol yang dihasilkan, dengan interval waktu 

fermentasi yang berbeda. 
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Gambar 3.2 Grafik Densitas Bioetanol Dengan Variasi Waktu Fermentasi 

Massa setiap satuan volume benda ditentukan oleh nilai densitasnya. 

Jenis benda memiliki massa yang lebih besar daripada volumenya. Pada gambar 

3.2 di atas, menunjukkan bahwa pada waktu fermentasi 9 hari dengan variasi 

ragi 15%, densitas tertinggi adalah 0,8594 gr/ml, atau konsentrasi ragi 5%. Pada 

waktu densitas bioetanol selama fermentasi 3 hari terendah adalah 0,7147 gr/ml, 

atau konsentrasi ragi 5%. Peningkatan kadar densitas ini disebabkan oleh 

pengaruh waktu yang diperlukan untuk fermentasi dan konsentrasi ragi selama 

proses distilat. 

3.3 Analisa Yield Bioetanol 

Gambar 3.3 berikut menunjukkan grafik yang menunjukkan bagaimana 

konsentrasu ragi dan waktu fermentasi berdampak pada produksi bioetanol. 
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Gambar 3.3 Grafik Yield Bioetanol Untuk Variasi Waktu Fermentasi  

Pengaruh terhadap kadar bioetanol pada waktu dan konsentrasi ragi 

yang diperlukan untuk fermentasi ditunjukkan pada gambar diatas. 

Dihasilkan bioetanol memiliki variasi konsentrasi ragi 5% selama 3 hari 

fermentasi sebesar 2,6755%, variasi konsentrasi ragi 10% selama 6 hari 

fermentasi sebesar 3,6989%, variasi konsentrasi ragi 15% selama 9 hari 

fermentasi sebesar 2,6755%. 

Dipengaruhi oleh waktu fermentasi dan dosis ragi, produksi 

bioetanol meningkat seiring dengan lamanya fermentasi. Ragi khamir yang 

terdapat pada bahan semakin tinggi dengan jumlah ragi dan lama 

fermentasi, menurut Setyohadi (2006). Ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak pati yang dihidrolisis menjadi glukosa dan semakin banyak ragi 

khamir yang mengubah glukosa menjadi alcohol. 

 

 

3.4 Analisa Kadar Bioetanol 

Gambar 3.4 menunjukkan bagaimana tempo fermentasi dan konsentrasi 

ragi mempengaruhi densitas bioetanol yang dihasilkan, dengan berbagai variable 

dalam waktu fermentasi. 
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Gambar 3.4 Grafik Kadar Bioetanol Dengan Variasi Waktu Fermentasi 

Gambar di atas menunjukkan bagaimana variasi waktu dan konsentrasi 

ragi yang diperlukan untuk fermentasi memengaruhi kadar bioetanol. Variasi 

konsentrasi ragi 5% dengan waktu fermentasi 3 hari adalah 0,4951%, variasi 

konsentrasi 10% dengan periode fermentasi 6 hari adalah 0,9822%, dan variasi 

konsentrasi ragi 15% dengan waktu fermentasi 9 hari adalah 1,5085%. 

 

 

3.5 Analisa Komposisi Senyawa Menggunakan GC-MS  

Analisa ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi kategori kandungan yang terdapat pada bioetanol beserta 

kuantitasnya. Bioetanol yang telah dianalisis dengan GC-MS menunjukkan dua 

puncak utama seperti yang ditunjuukan pada gambar 3.4 
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Gambar 3.4 Hail Analisa GC-MS 

Berdasarkan gambar 3.4 komposisi etanol menggunakan GC-MS, 

menggunakan bahwa senyawa puncak pertama dengan retensi waktu 14,17 

adanya kandungan etanol sebesar 25,87% pada sampel uji bioetanol, senyawa 

puncak pada nomor 2 dengan retensi waktu 4,02 juga memiliki komposisi yang 

cukup besar pada sampel, puncak ini mendeteksi kandungan asam asetat sebesar 

14,17% Dimana senyawa 2 puncak pada sampel ini sesuai dengan hasil temuan 

Maurice (2011:26)  selama proses fermentasi tidak hanya dihasilkan etanol aja, 

menghasilkan produk samping seperti asam asetat dan asam format. Berdasarkan 

hasil analisis uji GC-MS menunjukkan bahwa kulit pisang raja mampu 

menghasilkan bioetanol.   
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4 Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian mencapai kesimpulan berikut : 

1. Pada perlakuan katalis asam klorida, kadar bioetanol terbaik mencapai 

1.5085%, dengan densitas 0,8594 gr/ml dan yield 5,7873%, yang 

memenuhi standar nasional Indonesia (SNI). 

2. Katalis asam klorida menghasilkan kadar glukosa tertinggi, yaitu 15,4%. 

3. Sampel penelitian ini benar-benar mengandung etanol sebesar 25,87% 

yang dapat difermentasi menjadi bioetanol, menurut uji GC-MS. 

Pada penelitian ini sebaiknya dilakukan aktivasi ragi roti (Saccharomyces 

cerevisiae) Dimana akan mempercepat terjadinya fermentasi dan lebih teliti lagi 

pada tahap destilasi agar air tidak ikut menguap dan bercampur dengan etanol 

sehingga mempengaruhi densitas sehingga mempengaruhi densitas etanol dan 

untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pengujian GC-MS untuk 

mengetahui komponen-komponen dari bioetanol yang dihasilkan.
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